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Abstract: Koperasi Agung Mandiri Desa Batuan Sukawati merupakan salah satu lembaga
keuangan berbentuk koperasi yang melayani nasabah tidak hanya dari Kabupaten Gianyar,
tetapi juga kabupaten lain di Bali. Untuk memberikan pelayanan yang memuaskan, tentunya
dibutuhkan karyawan yang mampu memberikan kinerja terbaiknya dalam setiap tugas yang
dikerjakannya. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memperoleh bukti empiris
pengaruh pelatihan, insentif, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan Koperasi
Agung Mandiri Desa Batuan Sukawati Gianyar. Penelitian ini dilakukan pada Koperasi Agung
Mandiri Desa Batuan Sukawati menggunakan jenis data kualitatif dan kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini merupakan seluruh karyawan Koperasi Agung Mandiri Desa Batuan
Sukawati sebanyak 35 orang, teknik penentuan sampel menggunakan sampel jenuh,
sehingga seluruh populasi dijadikan sampel. Alat analisis yang digunakan adalah analisis linier
berganda, uji asumsi klasik, uji t, dan uji F. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Koperasi Agung Mandiri Desa
Batuan Sukawati, insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
Koperasi Agung Mandiri Desa Batuan Sukawati, serta lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan Koperasi Agung Mandiri Desa Batuan Sukawati.

Kata kunci : pelatihan, insentif, lingkungan kerija, kinerja karyawan

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia adalah salah satu faktor yang sangat menentukan bagi
keberhasilan atau kegagalan organisasi dalam mencapai tujuan, baik pada organisasi
publik atau privat (Sudarmanto, 2018:03). Oleh sebab itu hendaknya para pekerja
mendapatkan perhatian lebih serius dari pihak perusahaan karena sumber daya
manusia yang unggul akan berdampak pada kinerja karyawan yang baik pula.
Mangkunegara (2019:67) menyatakan kinerja adalah penilaian yang sifat nya secara
kualitas dan kuantitas yang mana memberikan hasil atas tugas dan tanggung jawab
di laksanakan dengan benar.

Koperasi sebagai salah satu pilar penting dalam perekonomian Indonesia
memiliki peran strategis dalam meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Untuk
mencapai tujuan tersebut, koperasi membutuhkan karyawan yang memiliki kinerja
yang baik. Kinerja karyawan yang baik dapat meningkatkan produktivitas dan
efisiensi koperasi, sehingga dapat meningkatkan keuntungan dan kesejahteraan
anggotanya. Koperasi Agung Mandiri bergerak di bidang simpan pinjam,
perdagangan, dan percetakan.
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Berdasarkan fenomena yang peneliti dapatkan selama melakukan observasi
di obyek penelitian, bahwa pada Koperasi Agung Mandiri Desa Batuan Sukawati
terdapat beberapa fenomena terkait penurunan kinerja karyawan yang ditunjukkan
dengan data target dan realisasi yang mengalami penurunan selama tiga tahun
terakhir pada tahun 2021 sampai tahun 2023 yang ditunjukkan pada tabel dibawah
ini.

Tabel 1
Target Pencapaian Koperasi Agung Mandiri Desa Batuan Sukawati
Tahun 2021 - 2023

Tahun Keterangan Target Pencapaian Presentase
2021 Tabungan 10.000.000.000 11.985.000.000 118,95
Deposito 20.000.000.000 20.755.000.000 103,88
Kredit 100.000.000.000 96.714.000.000 96,71
2022 Tabungan 10.000.000.000 9.788.000.000 97,78
Deposito 20.000.000.000 11.590.000.000 57,95
Kredit 100.000.000.000 | 95.260.000.000 95,26
2023 | Tabungan 10.000.000.000 7.615.000.000 76,15
Deposito 20.000.000.000 10.170.000.000 50,85
Kredit 100.000.000.000 52.980.000.000 52,89

Sumber: Koperasi Agung Mandiri Desa Batuan Sukawati, 2024

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa target dan pencapaian target pada tahun
2021-2023 mengalami penurunan yang signifikan. Hal ini dapat terlihat dari tahun
2021 pencapaian target tabungan dan deposito mampu dilampaui, dan hanya target
kredit saja yang belum tercapai, tetapi persentase pencapaian sudah sebesar
95,26%. Tahun 2022 semua target belum dapat tercapai, bahkan persentase
pencapaiannya menurun dan lebih rendah dari tahun 2021. Kemudian, pada tahun
2023 juga mengalami hal yang sama, keseluruhan target tidak dapat dicapai serta
persentase pencapaiannya semakin menurun dan lebih rendah dari tahun 2022.
Kondisi ini mengindikasikan terdapat permasalahan terkait kinerja karyawan yang
kurang maksimal. Salah satu upaya untuk meningkatkan kinerja yang dimiliki oleh
karyawan adalah diadakannya suatu pelatihan dimana pelatihan yang diterapkan
tersebut dibuat sesuai kebutuhan kerja yang diterapkan.

Kemudian peneliti juga menemukan permasalahan terkait pelatihan.
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, pelatihan yang diikuti anggota
koperasi terakhir pada oktober 2023 berlangsung selama 5 kali pada tahun 2023 dan
belum diberikan jadwal pelatihan kembali untuk tahun 2024. Pada tahun
sebelumnya yaitu tahun 2021 dan 2022 sempat dilakukan pelatihan namun hanya
dijadwalkan 2 kali dalam satu tahun. Pelatihan yang diberikan terkadang tidak sesuai
sehingga tidak berpengaruh untuk mengembangkan kemampuan kerja karyawan.
Kemudian saat pelatihan bertempat di koperasi, area untuk melalukan pelatihan
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tidak memadai dimana pelatihan dilakukan di halaman belakang koperasi yang tidak
cukup luas dan nantinya semua karyawan akan duduk dibawah tanpa disediakan
meja dan kursi sehingga karyawan merasa tidak berkonsentrasi saat mengikuti
pelatihan. Hal ini perlu menjadi perhatian dari pimpinan koperasi. Pelatihan
merupakan hal yang penting dalam menunjang kinerja karyawan dalam pencapaian
tujuan bersama. Hingga saat ini koperasi tidak ada menjadwalkan pelatihan bagi
karyawan. Dalam hal ini terdapat permasalahan terkait pelatihan yang belum
dijalankan dengan maksimal.

Melihat fenomena yang terjadi pada Koperasi Agung Mandiri Desa Batuan
Sukawati dan berdasarkan penelitian terdahulu, peneliti merasa tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Pelatihan, Insentif, dan Lingkungan
Kerja terhadap Kinerja Karyawan Koperasi Agung Mandiri Desa Batuan Sukawati”.

LITERATUR
Goal Setting Theory

Goal-Setting Theory menekankan pada pentingnya hubungan antara tujuan
yang ditetapkan dan kinerja yang dihasilkan. Konsep dasarnya yaitu seseorang yang
mampu memahami tujuan yang diharapkan oleh organisasi, maka pemahaman
tersebut akan mempengaruhi perilaku kerjanya. Goal-Setting Theory mengisyaratkan
bahwa seorang individu berkomitmen pada tujuan (Robbins, 2017:24). Goal setting
theory menjelaskan bagaimana karyawan berusaha mencapai tujuan perusahaan
yang bisa dilakukan dengan memaksimalkan kinerjanya yaitu hasil atau tingkat
keberhasilan seseorang atau kelompok dalam suatu periode tertentu didalam
melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan seperti hasil
kerja.
Pelatihan

Menurut Dessler (2020:284) menyatakan bahwa pelatihan adalah proses
dalam mengejar keterampilan yang dibutuhkan pegawai dalam melaksanakan
pekerjaannya, yang mana pelatihan karyawan memberikan pengetahuan praktis
dan penerapannya dalam dunia kerja perusahaan untuk meningkatkan produktivitas
kerja dalam mencapai tujuan yang diinginkan organisasi perusahaan. Kasmir
(2019:126) berpendapat bahwa pelatihan merupakan proses untuk membentuk dan
membekali karyawan dengan menambah keahlian, kemampuan, pengetahuan dan
perilakunya. Sementara itu menurut Widodo (2019:54) pelatihan merupakan
serangkaian aktivitas individu dalam meningkatkan keahlian dan pengetahuan
secara sistematis sehingga mampu memiliki kinerja yang profesional di bidangnya.
Menurut Mangkunegara (2019:44) indikator-indikator pelatihan kerja yaitu: tujuan
pelatihan, materi, metode yang digunakan, peserta pelatihan, dan kualifikasi pelatih
(instruktur).
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Insentif

Menurut Hasibuan (2018:183) menyatakan insentif adalah daya perangsang
yang diberikan kepada karyawan tertentu berdasarkan prestasi kerjanya agar
karyawan terdorong meningkatkan kinerja. Wibowo (2023:670) juga menyatakan
pemberian insentif bisa dianggap sebagai alat motivasi yang dapat merangsang dan
menggerakan karyawan serta mendorong semangat mereka untuk meraih prestasi
lebih tinggi demi peningkatan kinerja individu serta pencapaian target organisasi.
Sedangkan, menurut Mangkunegara (2019:89) menyatakan pengertian insentif
adalah suatu bentuk uang yang diberikan oleh pihak pemimpin organisasi kepada
karyawan agar mereka bekerja dengan motivasi yang tinggi dan berprestasi dalam
mencapai tujuan-tujuan organisasi sebagai pengakuan prestasi kerja dan kontribusi
karyawan kepada organisasi. Menurut Hasibuan (2018:86) ada 3 indikator
pemberian insentif antara lain: bonus, promosi, dan pemberian penghargaan.
Lingkungan Kerja

Menurut Afandi (2018:65) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di
sekitar karyawan dan dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang
diembankan kepadanya misalnya dengan adanya air conditioner (AC), penerangan
yang memadai sebagainya. Kasmir (2018:192), lingkungan kerja adalah lingkungan
atau kondisi di sekitar tempat kerja dapat berupa ruangan, tata letak, fasilitas, dan
infrastruktur, serta hubungan kerja dengan rekan kerja. Menurut Sedarmayanti,
(2019:25) indikator lingkungan kerja adalah penerangan, suhu udara, kebisingan,
penggunaan warna, ruang yang dibutuhkan, kemampuan untuk bekerja, dan
hubungan pegawai dengan pegawai lainnya.
Kinerja Karyawan

Menurut Mangkunegara (2019:67) kinerja berasal dari kata job performance
atau actual performance adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya. Menurut Hasibuan (2018:34) mendefinisikan
bahwa kinerja merupakan hasil kerja yang telah dicapai seorang karyawan, terkait
pelaksanaan tugas yang dibebankan kepada karyawan tersebut berdasarkan
kemampuan, pengalaman, kesungguhan, dan waktu. Sementara itu menurut
Kasmir (2019:182) kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai
dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu
periode tertentu. Menurut Mangkunegara (2019:67) kinerja karyawan dapat diukur
menggunakan indikator antara lain kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas
penggunaan sumber daya, mandiri, dan berkomitmen.
Hipotesis Penelitian
Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan
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Menurut Hasibuan (2018:70) yang mengungkapkan bahwa pelatihan adalah
suatu proses pendidikan jangka pendek dengan menggunakan prosedur yang
sistematis dan terorganisir. Pelatihan kerja adalah sebuah proses untuk
meningkatkan kompetensi karyawan. Melalui pelatihan diharapkan karyawan bisa
memenuhi standar ideal yang ditentukan oleh perusahaan dengan potensi yang
dimiliki seorang karyawan baik keterampilan, pengetahuan maupun sikap yang
dapat ditingkatkan pada saat pelatihan (Sutrisno, 2019:68). Penelitian yang
dilakukan oleh Yani et al., (2024), Yahuza (2024), Edi et al., (2021), Saputra et dl.,
(2024), Maizar et al., (2023) menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hal tersebut maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H:: Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
Pengaruh Insentif Terhadap Kinerja Karyawan

Menurut Sinambela (2019:238) menyatakan bahwa insentif merupakan
elemen atau balas jasa yang diberikan secara tidak langsung tetap atau bersifat
variabel tergantung kinerja pegawai. Pemberian insentif dimaksudkan agar dapat
memenuhi kebutuhan para pegawai dan keluarga mereka. Menurut Sutrisno
(2019:183) insentif merupakan imbalan tambahan melalui tambahan prestasi kerja
yang menonjol dari yang lain untuk meningkatkan produktivitas karyawan dan
mempertahankan kinerja karyawan di perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh
Baharuddin et al., (2024), Schoe et al., (2024), Mayki et al., (2024), Alkandi et dl.,
(2023), dan Miranti et al., (2023) menunjukkan bahwa insentif berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hal tersebut maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H,: Insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Menurut Afandi (2018:65) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di
sekitar karyawan dan dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang
diembankan kepadanya misalnya dengan adanya air conditioner (AC), penerangan
yang memadai sebagainya. Menurut Sedarmayanti (2019:135) mendefinisikan
lingkungan kerja sebagai lokasi atau tempat kerja yang didalamnya terdapat fasilitas
yang dapat mendukung pelaksanaan pekerjaan dan pencapaian tujuan organisasi.
Lingkungan kerja dapat berupa ruangan, layout, sarana dan prasarana, serta
hubungan kerja dengan sesama rekan kerja. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Jumani et al., (2024), Khasbana et al., (2024), Wahyuni et al., (2024),
Sutaguna et al., (2023), Tannady (2023) dan Permadi et al., (2018) menunjukkan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:
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H;: Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

METODELOGI PENELITIAN

Peneltian ini dilakukan di Koperasi Agung Mandiri Desa Batuan Sukawati
yang beralamat di JI. Raya Bucuan Negara, Batuan, Kec. Sukawati, Kabupaten
Gianyar, Bali. Objek dalam penelitian ini adalah Pelatihan, Insentif, Lingkungan Kerja,
dan Kinerja Karyawan. Populasi dalam penelitian ini adalah penelitian ini adalah
seluruh karyawan di Koperasi Agung Mandiri Desa Batuan Sukawati yang berjumlah
35 orang. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan
sampel jenuh. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dan
wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linier
berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Instrumen
1. Uji Validitas

Pada penelitian ini setiap item pernyataan dari masing-masing variabel
pelatihan, insentif, lingkungan kerja dan kinerja karyawan memiliki nilai korelasi
lebih besar dari 0,3 dan signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa semua indikator dinyatakan valid.

2. Uji Reliabilitas

Dalam penelitian ini setiap item pertanyan dari maring-masing variabel
pelatihan, insentif, lingkungan kerja dan kinerja karyawan memiliki nilai Cronbash
Alpha lebih besar dari 0,7 sehingga dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang
digunakan sudah reliabel.

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov Test menunjukan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,072 > 0,05 dengan demikian dapat dikatakan variabel
tersebut berdistribusi normal. Nilai yang dihasilkan lebih besar dari signifikansi 0,05
sehungga dapat disimpulkan bahwa data mengikuti sebaran normal.

3. Hasil Uji Multikolinearitas
Tabel 2
Hasil Uji Multikolinearitas

) Collinearity Statistics
Variabel Keterangan
Tolerance VIF
Pelatihan (X) 0,129 7,738 Bebas Multikolinearitas
Insentif (X,) 0,132 7,569 Bebas Multikolinearitas
Lingkungan kerja (Xs) 0,941 1,063 Bebas Multikolinearitas

Sumber: Data diolah, 2024
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Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai tolerance dari variabel bebas
yaitu pelatihan, insentif, dan lingkungan kerja > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas
4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Tabel 3
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig. Keterangan
Pelatihan (X:) 0,830 Bebas Heteroskedastisitas
Insentif (X.) 0,764 Bebas Heteroskedastisitas
Lingkungan kerja (Xs) 0,927 Bebas Heteroskedastisitas

Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai signifikasni untuk semua
variabel bebas (independent) lebih besar dari 0,05 (o = 5%,), yang berati tidak ada
pengaruh variabel dependent terhadap variabel X1, X2, dan X3 sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas sehingga asumsi
heteroskedastisitas terpenuhi.
Hasil Persamaan Regresi Linear Berganda
Tabel 4
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients t Sig
B Std. Error Beta
(Constant) 0,655 1,444 0,453 | 0,653
Pelatihan (X,) 0,390 0,114 0,362 3,416 | 0,002
Insentif (X,) 1,033 0,177 0,611 5,825 | 0,000
Lingkungan kerja (Xs) 0,118 0,050 0,092 2,335 | 0,026

Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan Tabel 4 dibuat persamaan model regresi linear berganda
sebagai berikut: Y = 0,655 + 0,390X; + 1,033X + 0,118X3. Persamaan tersebut memberi
informasi bahwa:

B+= 0,390 artinya apabila pelatihan meningkat sebesar satu satuan maka akan
diikuti dengan peningkatan kinerja karyawan, dengan asumsi nilai
variabel lain tetap.

B.=1,033 artinya apabila insentif meningkat sebesar satu satuan maka akan diikuti
dengan peningkatan kinerja karyawan, dengan asumsi nilai variabel lain
tetap.

B3=0,118 artinya apabila lingkungan kerja meningkat sebesar satu satuan maka
akan diikuti dengan peningkatan kinerja karyawan, dengan asumsi nilai
variabel lain tetap.

Hasil Uji Determinasi
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Tabel 5
Hasil Uji Determinasi
Model Summary
Model R R Square | Adjusted R Square Std. Erfor of the
Estimate
! 0,977° 0,955 0,951 0,788

Sumber: Data diolah, 2024

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X terhadap Y,
dugunakan koefisien determinasi (R2). Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan nilai
Adjusted R Square yang diperoleh sebesar 0,951. Dari hasil perhitungan tersebut
dapat dijelaskan bahwa kontribusi variabel pelatihan, Insentif, dan lingkungan kerja
terhadap Kinerja karyawan Koperasi Agung Mandiri Desa Batuan, Sukawati sebesar
95,1% sedangkan sisanya 4,9% dipengaruhi variabel lain yang tidak termasuk dalam
model penelitian.
Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Tabel 6
Hasil Uji t
Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients t Sig

B Std. Error Beta
(Constant) 0,655 1,444 0,453 | 0,653
Pelatihan (X,) 0,390 0,114 0,362 3,416 | 0,002
Insentif (X,) 1,033 0,177 0,611 5,825 | 0,000
Lingkungan kerja (X3) 0,118 0,050 0,092 2,335 | 0,026

Sumber: Data diolah, 2024
Uji statistik t bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel bebas secara individual dalam menerangkan variabel terikat. Level of
significant yang digunakan adalah 0,05 atau 5% maka H, ditolak dan H, diterima.

a) Hasil t-test pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan di Koperasi Agung
Mandiri Desa Batuan, Sukawati menunjukkan nilai thitung Sebesar 3,416 serta nilai
signifikan uji t sebesar 0,002 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa pelatihan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Koperasi Agung
Mandiri Desa Batuan, Sukawati, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima.

b) Dari hasil t-test pengaruh insentif terhadap kinerja karyawan di Koperasi Agung
Mandiri Desa Batuan, Sukawati menunjukkan nilai thiwung sSebesar 5,825 serta nilai
signifikan uji t sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa insentif
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Koperasi Agung
Mandiri Desa Batuan, Sukawati, sehingga hipotesis kedua (H2) diterima.

c) Dari hasil t-test pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di
Koperasi Agung Mandiri Desa Batuan, Sukawati menunjukkan nilai thitung Sebesar
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2,335 serta nilai signifikan uji t sebesar 0,026 < 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan di Koperasi Agung Mandiri Desa Batuan, Sukawati, sehingga hipotesis

ketiga (H3) diterima.
Hasil Uji F
Tabel 7
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df | Mean Square F Sig.
1 Regression 408,622 3 136,207 219,192 | 0,000
Residual 19,264 31 0,621
Total 427,886 34

Sumber: Data diolah, 2024
Uji F hitung sebesar 219,192 dengan signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa pelatihan, insentif, dan lingkungan kerja
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di
Koperasi Agung Mandiri Desa Batuan, Sukawati, sehingga model regresi layak untuk
digunakan.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan pelatihan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan di Koperasi Agung Mandiri Desa Batuan,
Sukawati. Artinya, jika Koperasi Agung Mandiri Desa Batuan, Sukawati
meningkatkan intensitas pelatihan yang diberikan kepada karyawan maka kinerja
yang ditunjukkan karyawan akan semakin meningkat. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yani et al., (2024)
menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hal ini juga didukung oleh penelitian dari Yahuza (2024), Edi et al., (2024), Saputra et
al., (2023), Maizar et al., (2023) menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Pengaruh Insentif Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa insentif berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Koperasi Agung Mandiri Desa Batuan,
Sukawati. Artinya, semakin baik sistem pemberikan insentif pada Koperasi Agung
Mandiri Desa Batuan, Sukawati maka kinerja karyawan juga semakin meningkat.
Hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Baharuddin et al., (2024) menunjukkan bahwa insentif berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini juga didukung oleh penelitian dari
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Schoe et al., (2024), Mayki et al., (2024), Alkandi et al., (2023), Miranti (2023)
menunjukkan bahwa insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Koperasi Agung Mandiri Desa Batuan,
Sukawati. Artinya, semakin baik dan kondusif lingkungan kerja yang ada pada
Koperasi Agung Mandiri Desa Batuan, Sukawati maka kinerja karyawan juga
semakin meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Jumani et al., (2024) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Hal ini
juga didukung oleh penelitian dari Khasbana et al., (2024), Wahyuni et al., (2024),
Sutaguna et al., (2023), Tannady (2023) dan Permadi et al., (2018) menunjukkan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

SIMPULAN DAN LIMITASI
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka kesimpulan yang
berkaitan dengan pengaruh pelatihan, insentif, dan lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan di Koperasi Agung Mandiri Desa Batuan, Sukawati pada penelitian
ini adalah sebagai berikut: Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan di Koperasi Agung Mandiri Desa Batuan, Sukawati. Artinya,
semakin baik dan tepat pelatihan yang diberikan kepada karyawan Koperasi Agung
Mandiri Desa Batuan, Sukawati maka kinerja karyawan juga semakin meningkat.
Insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Koperasi
Agung Mandiri Desa Batuan, Sukawati. Artinya, semakin baik sistem pemberian
insentif di Koperasi Agung Mandiri Desa Batuan, Sukawati maka kinerja karyawan
juga semakin meningkat. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan di Koperasi Agung Mandiri Desa Batuan, Sukawati.
Artinya, semakin baik dan kondusif lingkungan kerja yang dimiliki karyawan di
Koperasi Agung Mandiri Desa Batuan, Sukawati maka kinerja karyawan juga
semakin meningkat.
Limitasi

Berdasarkan pada pengalaman langsung penelitian dalam proses penelitian
ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor
agar dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam
lebih menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini sendiri tentu memiliki
kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya.
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Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu, hanya meneliti pelatihan, insentif, dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan dimana masih banyak variabel lain yang
dapat mempengaruhi kinerja karyawan.
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